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ABSTRAK

Zelfi Widyastuti. L031181336.“ Pengaruh Penambahan Ampas Sagu Hasil
Fermentasi Menggunakan Jamur (Trichoderma viride) terhadap Pertumbuhan dan
Sintasan lkan Nila (Oreochromis niloticus)” dibimbing oleh Zainuddin sebagai
Pembimbing Utama dan Haryati Tandipayuk sebagai Pembimbing Pendamping.

Ampas sagu merupakan limbah industri yang memiliki kandungan nutrisi yang
cukup tinggi seperti karbohidrat, namun kelemahan dari ampas sagu yaitu memiliki
kadar protein yang rendah dan serat kasar yang cukup tinggi. Pengolahan awal ampas
sagu melalui proses fermentasi dengan Trichoderma viride, sehingga melalui proses
fermentasi ini diharapkan dapat terjadi penurunan serat kasar dan peningkatan nilai
gizi pada ampas sagu. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan dosis ampas sagu
hasil fermentasi Trichoderma viride dalam pakan yang menghasilkan pertumbuhan
dan sintasan ikan nila (Oreochromis niloticus) yang terbaik. lkan nila dengan bobot
awal 0,5 g/ ekor, dipelihara dengan kepadatan 12 ekor per akuarium berukuran 30cm x
20 cm x30 cm sebanyak 12 buah dan diisi air sebanyak 15 L. Penelitian didesain
dengan rancangan acak lengkap dengan perlakuan empat dosis penambahan tepung
ampas sagu hasil fermentasi dalam pakan yaitu 0%, 7.5%, 15%, 22.5% dengan tiga
ulangan. Data dianalisis menggunakan analisis ragam dan dilanjutkan menggunakan
uji W-Tuckey. Pemeliharaan dilakukan selama 40 hari, pemberian pakan uji sebanyak
5% dari biomassa ikan nila dengan frekuensi pemberian pakan tiga kali sehari pada
pukul 07.00, 12.00 dan 17.00 WITA. Hasil penelitan menunjukkan bahwa
penambahan ampas sagu hasil fermentasi berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan
ikan nila namun tidak berpengaruh nyata terhadap sintasan. Pertumbuhan bobot
mutlak dan pertumbuhan bobot relatif ikan nila lebih optimal pada penambahan ampas
sagu hasil fermentasi dengan dosis 15 dan 22,5% namun tidak ada perbedaan nyata
diantara keduanya sedangkan sintasan berkisar 86.11+4.81% - 91.67+8.33%.
Berdasarkan hasil penelitian ini, disimpulkan bahwa dosis penambahan ampas sagu
hasil fermentasi menggunakan jamur Trichoderma viridae yang terbaik bagi
pertumbuhan ikan nila adalah perlakuan ampas sagu 15% dan 22.5 % pada
pemeliharaan ikan nila.

Kata kunci: ampas sagu, fermentasi, ikan nila, pertumbuhan, sintasan, Trichoderma
viridae



ABSTRACT

Zelfi Widyastuti. L031181336. “The Effect of Addition of Fermented Sago Pulp Using
(Trichoderma viride) on the Growth and Survival of Tilapia (Oreochromis niloticus)’
supervised by Zainuddin as the Principle Supervisor and Haryati Tandipayuk as the
Co-Supervisor.

Sago pulp is an industrial waste that has a fairly high nutritional content such as
carbohydrates, but the weakness of sago pulp is that it has low protein content and
high crude fiber. The initial processing of sago pulp is through a fermentation process
with Trichoderma viride, so that through this fermentation process it is hoped that there
will be a decrease in crude fiber and an increase in the nutritional value of sago pulp.
The aim of this study was to determine the dose of sago pulp fermented by
Trichoderma viride in feed which resulted in the best growth and survival of tilapia
(Oreochromis niloticus). Tilapia with an initial weight of 0.5 g/fish, was reared with a
density of 12 fish per aquarium measuring 30cm x 20 cm x30 cm as many as 12 pieces
and filled with 15 L of water. The study was designed in a completely randomized
design with four doses of sago flour addition. The results of fermentation in feed were
0%, 7.5%, 15%, 22.5% with three replications. Data were analyzed using analysis of
variance and continued using the W-Tuckey test. Maintenance was carried out for 40
days, giving test feed as much as 5% of tilapia biomass with a frequency of feeding
three times a day at 07.00, 12.00 and 17.00 WITA. The results showed that the
addition of fermented sago pulp had a significant effect on the growth of tilapia but had
no significant effect on survival. Absolute weight growth and relative weight growth of
tilapia were more optimal with the addition of fermented sago pulp at doses of 15 and
22.5%, but there was no significant difference between the two, while survival ranged
from 86.11+4.81% - 91.67+8.33%. Based on the results of this study, it was concluded
that the best dose of sago pulp fermented using Trichoderma viridae for the growth of
tilapia was 15% and 22.5% for tilapia rearing.

Keywords : sago pulp, fermentation, tilapia, growth, survival, Trichoderma viri
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. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ikan nila (Oreochromis niloticus) merupakan salah satu komoditas yang memiliki nilai
ekspor yang cukup tinggi ke berbagai negara seperti Amerika, Inggris, Perancis, Jerman,
Australia, dan Singapura. Dengan demikian peluang dan prospek pengembangan
budidaya ikan nila cukup besar (Solang dan Lamando, 2009). lkan nila mempunyai
beberapa keunggulan antara lain pertumbuhan yang relatif cepat, toleransi terhadap
lingkungan cukup tinggi, ukuran tubuh relatif besar, rasanya enak, daya kelangsungan
hidup tinggi, dan pemeliharaannya mudah (Saopiadi et al., 2012). Salah satu factor utama
yang mendukung dalam kegiatan budidaya ikan nila yaitu pakan.

Pakan merupakan sumber materi dan energi untuk menunjang pertumbuhan dan
kelangsungan hidup ikan, disisi lain pakan juga merupakan komponen terbesar 50-70%
dari biaya produksi (Zulkhasyni & Andriyeni, 2018). Ditengah kehidupan yang serba sulit
seperti sekarang ini, para petani ikan sangat mendambakan harga pakan yang murah.
Apalagi komponen pakan ini sangat menentukan bagi berhasil tidaknya suatu usaha
budidaya ikan. Oleh karena itu diperlukan alternatif lain untuk memperoleh pakan dengan
harga yang terjangkau. Salah satunya yaitu pemanfaatan ampas sagu sebagai pakan
ikan.

Ampas sagu merupakan limbah padat dari hasil industri pertanian pengolahan pati
sagu, bahan ini tersedia cukup banyak sepanjang tahun, murah dan mudah untuk didapat.
Ampas sagu berpotensi cukup besar untuk dijadikan sebagai salah satu sumber energi
dalam pakan dengan kandungan BETN 77,12% tetapi dengan kandungan protein kasar
rendah yaitu 2,70% dan kandungan lemak kasar 0,97%, serat kasar 16,56% dan abu
4,63% (Ningrum, 2004). Hingga saat ini pemanfaatan ampas sagu sebagai pakan ikan
masih terbatas padahal sagu memiliki kandungan karbohidrat yang cukup tinggi sebagai
pengganti jagung dan dedak dalam ransum, kelemahan dari ampas sagu yaitu kandungan
protein kasar yang rendah dan kandungan serat kasar yang tinggi. Kandungan serat kasar
yang cukup tinggi ini mengakibatkan ikan tidak dapat mencerna dengan baik sehingga
dibutuhkanya perlakuan untuk meningkatkan protein dan mengurangi kandungan serat
kasar. Dengan peningkatan protein dan pengurangan serat kasar pada ampas sagu, ikan
mampu mencerna bahan pakan ini secara maksimal dan dapat meningkatkan sintasan
dan pertumbuhan ikan secara maksimal.

Sintasan dan pertumbuhan ikan nila selain di pengaruhi oleh kualitas lingkungan juga
dipengaruhi oleh kualitas pakan (Lante dan Muslimin, 2012). Pemberian pakan yang baik

juga dapat mempengaruhi laju pertumbuhan spesifik. Pakan yang berkualitas memiliki



kandungan nutrisi yang baik dalam pertumbuhan. Pemberian pakan dengan
menggunakan ampas sagu perlu didahului dengan penurunan serat kasar dan
peningkatan nilai gizi yang dapat dilakukan antara lain melalui teknologi fermentasi.
Fermentasi merupakan suatu proses yang melibatkan reaksi oksidasi reduksi sehingga
terjadi perombakan kimia terhadap suatu senyawa kompleks menjadi senyawa yang lebih
sederhana. Fermentasi pada bahan pangan menghasilkan sejumlah manfaat seperti
peningkatan kualitas baik dari aspek gizi maupun dari aspek kecernaan (Sumian et al.,
2020). Perubahan kimia yang terjadi didalam substrat diakibatkan oleh aktifitas enzim
yang dihasilkan oleh mikroba tersebut yang meliputi perubahan molekul komplek seperti
karbohidrat, protein, dan lemak menjadi molekul yang lebih sederhana dan mudah
dicerna. Salah satu mikroorganisme yang dapat digunakan dalam proses fermentasi
adalah Trichoderma viride.

Trichoderma viride merupakan salah satu organisme selulolitik dan menghasilkan
enzim-enzim selullolitik (Gunam et al., 2011). Produksi selulase secara komersial
biasanya menggunakan kapang atau bakteri. Kapang yang bisa menghasilkan
selulase adalah Trichoderma viride. Enzim selulase yang biasanya dihasilkan oleh
Trichoderma viride mempunyai kemampuan dapat memecah selulosa menjadi glukosa
sehingga mudah dicerna oleh kultivan (Arnata, 2009). Penggunaan Trichoderma viride
sebagai inokulum fermentasi sudah banyak digunakan dibandingkan dengan bakteri. Hal
ini dikarenakan pertumbuhannya relatif mudah dan cepat serta kadar asam nukleat
rendah (Ganik, 2013).

Berdasarkan uraian di atas, dapat diduga bahwa fermentasi ampas sagu berperan
sebagai bahan baku dalam pakan ikan untuk pertumbuhan ikan nila. Guna mengevaluasi
pengaruh penambahan ampas sagu hasil fermentasi menggunakan jamur Trichoderma
viride terhadap pertumbuhan dan sintasan pakan ikan nila (Oreochromis niloticus) perlu

dilakukan penelitian tentang hal tersebut.

B. Tujuan dan Kegunaan

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan dosis ampas sagu hasil fermentasi
Trichoderma viride dalam pakan yang menghasilkan pertumbuhan dan sintasan ikan nila
(Oreochromis niloticus) yang terbaik.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu bahan informasi tentang
penggunaan ampas sagu hasil fermentasi sebagai bahan baku pakan. Selain itu, sebagai

bahan acuan untuk penelitian-penelitian selanjutnya.



II. TINJAUAN PUSTAKA

A. lkan Nila (Oreochromis niloticus)

Adapun klasifikasi ikan nila menurut Trewavas (1983) yaitu:

Kingdom : Animalia
Filum : Chordata
Sub Filum : Vertebrata
Kelas : Pisces

Sub Kelas : Achanthopterygii

Ordo : Perciformes

Familia : Cichlidae

Genus : Oreochromis
Spesies : Oreochromis niloticus

Gambar 1. Ikan nila (Oreochromis niloticus)(Alfira, 2015)

Ikan nila merupakan salah satu jenis ikan air tawar yang memiliki nilai konsumsi cukup
tinggi. Adapun ciri-ciri morfologi ikan nila menurut Mutia dan Abdul (2018) yaitu memiliki
tubuh dengan bentuk yang pipih ke arah vertikal dengan profil empat persegi panjang ke
arah posterior. Posisi mulut terletak di ujung hidung (terminal) dan dapat disembuhkan.
Pada sirip ekor tampak jelas garis-garis vertikal dan pada sirip punggungnya garis
tersebut kelihatan condong letaknya. Adapun ciri khas ikan nila adalah garis-garis vertikal
berwarna hitam pada sirip ekor, punggung dan dubur. Pada bagian sirip caudal (ekor)
dengan bentuk membuat terdapat warna kemerahan dan bisa digunakan sebagai indikasi
kematangan gonad. Pada rahang terdapat bercak kehitaman. Sisik ikan nila adalah tipe
stenoid. Ikan nila juga ditandai dengan jari-jari dorsal yang keras, begitu pun bagian
analnya. Dengan posisi sirip anal di belakang sirip dada (abdorminal).

Berdasarkan jenis kelaminnya, ikan nila jantan memiliki ukuran sisik yang lebih besar
dibandingkan dengan ikan nila betina. Alat kelamin nila jantan terletak depan anus
bentuknya berupa tonjolan agak runcing berfungsi sebagai saluran urine dan saluran

sperma. Jika perut ikan nila diurut, akan mengeluarkan cairan bening. Sementara itu, alat



kelamin nila betina juga terletak di depan anus, tetapi memiliki lubang genital yang
terpisah dengan lubang saluran urine. Bentuk dan rahang belakang ikan nila jantan
melebar dan berwarna biru muda (Alvira, 2015). Sementara bentuk hidung dan rahang
belakang nila betina agak langcip dan berwarna kuning terang. Sirip punggung dan sirip
ekor ikan nila jantan berupa garis putus-putus, sedangkan pada nila betina tidak terputus

dan melingkar.

B. Pakan dan kebiasaan makan

Pakan merupakan biaya terbesar dalam pemeliharaan ikan, biasanya berkisar 60-75%
dari total biaya produksi. Pakan yang memiliki kualitas baik merupakan faktor penting
yang paling menentukan keberhasilan budidaya ikan, salah satu cara untuk menekan
biaya pakan adalah dengan penggunaan pakan secara efisien baik dalam pemilihan
jumlah, jenis, jadwal, dan cara pemberian pakan yang sesuai dengan kebutuhan dan
kebiasaan makan ikan. Manajemen pakan ikan merupakan salah satu faktor menentukan
keberhasilan usaha budidaya ikan (Akbar, 2001).

Salah satu sifat biologi ikan nila yang penting sehingga ikan ini cocok untuk
dibudidayakan adalah respon yang luas terhadap pakan yaitu dapat tumbuh dengan
memanfaatkan pakan alami serta pakan buatan yang telah diberikan. Kebiasaan makan
nila diperairan alami adalah plankton, tumbuhan air yang lunak. Benih nila suka
mengkonsumsi zooplankton seperti Rotatoria, Copepoda dan Cladocera termasuk alga
yang menempal. Untuk pakan buatan lkan Nila biasanya diberikan yaitu pakan jenis pellet
(Amalia et al., 2018). Pakan berperan penting sebagai makanan yang sangat dibutuhkan
oleh ikan. Manajemen pakan ikan merupakan salah satu faktor menentukan keberhasilan
usaha budidaya ikan. Pakan merupakan unsur terpenting dalam menunjang pertumbuhan
dan kelangsungan hidup dari ikan Nila.

Jenis organisme makanan yang dimanfaatkan oleh ikan nila hampir seragam untuk
setiap kelas ukuran, terdapat faktor-faktor yang menentukan suatu jenis ikan akan
memakan suatu organisme makanan adalah ukuran makanan, ketersediaan makanan,
warna, rasa, tekstur makanan, dan selera ikan terhadap makanan. Pada umumnya ikan
akan menyesuaikan jenis makanan dengan ukuran bukaan mulutnya. lkan yang
berukuran lebih besar akan memangsa makanan yang lebih besar dan melakukan
spesialisasi terhadap jenis makanannya. Faktor yang mempengaruhi jenis dan jumlah
makanan yang dikonsumsi oleh suatu spesies ikan adalah umur, tempat, dan waktu (Satia
etal., 2011).



C. Kebutuhan Nutrisi Ikan Nila

Ikan membutuhkan energi untuk dapat tumbuh dan berkembang, dimana energi
tersebut berasal dari nutrien yang dikonsumsi oleh ikan. Kebutuhan nutrisi tergantung
pada jenis dan tingkatan stadianya. Ikan pada stadia dini memerlukan jumlah protein yang
tinggi karena untuk mempertahankan hidup dan untuk pertumbuhan.

Kandungan nutrisi yang tidak tepat dapat mempengaruhi pertumbuhan seperti
kurangnya protein yang menyebabkan ikan hanya menggunakan sumber protein untuk
kebutuhan dasar dan kekurangan untuk pertumbuhan. Kandungan protein yang berlebih,
menyebabkan protein akan terbuang dan menyebabkan bertambahnya kandungan
amoniak dalam perairan.

Kebutuhan nutrisi yang dibutuhkan oleh ikan nila yaitu protein, karbohidrat, dan lemak.
Pakan yang lengkap terdiri atas protein, karbohidrat, lemak, vitamin, dan mineral yang
diperlukan untuk pertumbuhan dan kesehatan ikan yang optimal. Menurut Susanto (2001)
protein dalam pakan nila yaitu 25-30%, lemak 6-8%, karbohidrat 15-20%, abu 8,5%, air
10%, vitamin 0,5-10%, mineral 0,25-0,5%.

D. Ampas Sagu

Selama ini hasil utama pada pengolahan sagu terdapat limbah atau hasil ikutan yang
berupa kulit batang dan ampas. Dalam proses ekstraksi menghasilkan 18,5% pati sagu
dan 81,5% berupa ampas sagu (Yasa, 2016). Di sentra-sentra produksi, limbah ampas
sagu pada umumnya belum dimanfaatkan dan ditumpuk begitu saja yang pada akhirnya
akan mencemari lingkungan. Menurut Haedar dan Jumawan (2017) Ampas sagu
(Metroxylon sago) merupakan limbah yang dihasilkan dari pengolahan sagu, dimana
dalam proses tersebut diperoleh tepung dan ampas sagu dalam perbandingan 1:6, yang
kaya akan karbohidrat dan bahan organik lainnya. Ampas yang dihasilkan dari proses
extraksi ini sekitar 14% dari total berat basah batang sagu.

Ampas sagu yang dihasilkan belum dimanfaatkan secara optimal. Beberapa faktor
yang menjadi pertimbangan belum dimanfaatkannya ampas sagu oleh petani antara lain,
karena petani belum memahami teknologi pengelolaannya, baik sebagai pupuk organik
maupun sebagai pakan alternatif bagi ternak. Menurut Usman dan Siska (2019), ampas
sagu memiliki potensi yang cukup besar dan berpeluang untuk dimanfaatkan sebagai
pakan ternak, khususnya pada ternak ruminansia (sapi dan kambing) karena ampas sagu
yang tersedia terdiri dari campuran ampas dan sisa pati yang tidak terekstraksi. Demikian
pula kandungan energi cukup tinggi (3.860-4.148 kkal/kg), akan tetapi kandungan protein
kasarnya sangat rendah (0,06-3,07%) sehingga menjadi salah satu kendala dalam

penggunaannya sebagai pakan ternak. Selain itu, hal ini juga dijelaskan oleh Martaguri et



al.(2011) bahwa pemanfaatan ampas sagu sebagai bahan pakan ternak sangat terbatas
yaitu hanya dapat dimanfaatkan sampai 7% dalam ransum unggas. Hal ini disebabkan
rendahnya kandungan gizi ampas sagu seperti protein kasar 2,70%, serat kasar 16,56%,
lemak kasar 0,97%, abu 4,63%, dan kandungan BETN 77,12 %. Oleh karena itu, perlu
suatu upaya terhadap peningkatan kualitas ampas sagu melalui teknologi fermentasi

menggunakan jamur dan bakteri.

E. Fermentasi

Fermentasi merupakan suatu proses yang melibatkan reaksi oksidasi reduksi
sehingga terjadi perombakan kimia terhadap suatu senyawa kompleks menjadi senyawa
yang lebih sederhana. Jenis enzim utama yang dihasilkan adalah a—amilase, f—amilase,
fosforilase, iso amilase, maltase, protease dan amiloglukosidase (Reo, 2016).

Prinsip kerja pada proses fermentasi yaitu memecah bahan-bahan yang tidak dapat
dicerna seperti selulosa, hemiselulosa menjadi gula sederhana yang mudah dicerna
dengan bantuan mikroorganisme (Putri et al., 2021). Hasil fermentasi diharapkan terjadi
peningkatan terhadap kualitas bahan pakan yang akan digunakan sebagai campuran
pakan ikan dan mampu meningkatkan pertumbuhan ikan.

Berdasarkan hasil penelitian Triwahyu et al. (2017) menjelaskan bahwa pakan yang
difermentasi lebih mudah dicerna oleh ikan dibandingkan pakan yang tidak difermentasi
sehingga ikan hanya memerlukan energi yang lebih sedikit untuk mencernanya dan
kelebihan energi tersebut dapat digunakan untuk pertumbuhan salah satunya untuk
pertambahan bobot ikan. Setelah fermentasi, bahan yang sebagian besar komponennya
sudah berupa senyawa sederhana dapat diberikan sebagai pakan ikan sehingga ikan

tidak perlu mencerna lagi, melainkan sudah dapat langsung menyerapnya.

F. Jamur Trichoderma (Trichoderma viride)

Menurut Ganik (2013), Trichoderma viride adalah salah satu jenis jamur yang dapat
menghasilkan selulase. Jamur selulolitik yang cukup baik memproduksi enzim selulolitik
adalah Trichoderma viride. Trichoderma viride bisa juga dikatakan sebagai
mikroorganisme yang mampu menghancurkan selulosa tingkat tinggi dan memiliki
kemampuan mensintesis beberapa faktor esensial untuk melarutkan bagian selulosa yang
terikat kuat dengan ikatan hidrogen. Selain itu, Trichoderma viride merupakan kelompok
jamur selulolitik yang dapat menguraikan glukosa dengan menghasilkan enzim kompleks
selulase. Enzim ini berfungsi sebagai agen pengurai yang spesifik untuk menghidrolisis
ikatan kimia dari selulosa dan turunannya. Kelebihan dari Trichoderma viride selain
menghasilkan enzim selulolitik yang lengkap, juga menghasilkan enzim xyloglukanolitik.

Keberadaan enzim ini akan semakin mempermudah enzim selulolitik dalam memecah
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selulosa (Haryati, 2018). Trichoderma viride telah digunakan dalam fermentasi beberapa
bahan pakan terutama bagi limbah dan dapat meningkatkan kandungan protein kasar bagi
pakan lkan. Selain itu, Karlina et al. (2013) menyatakan bahwa jamur Trichoderma viride
selain menghasilkan enzim selulase juga menghasilkan enzim protease yang dapat
meningkatkan protein bahan pakan dan menurunkan kandungan serat kasar.

Menurut Mahmud (2020), jamur Trichoderma viride mempunyai hifa hialin,konidida
semi bulat atau oval dan konidiofor bercabang. Hal ini sesuai dengan pernyataan
Gunawaty et al. (2014) Trichoderma viride mempunyai hifa hialin, konidiofor dapat
bercabang, mempunyai piramida yaitu pada bagian bawah cabang lateral yang berulang-
ulang, konidia berbentuk semi bulat hingga oval pendek. Berdasarkan penelitian Purwanto
(2017) menjelaskan bahwa koloni Trichoderma viride mempunyai permukaan kasar
dengan tekstur kering. Kenampakan koloni awal (hari ke 2-3) berwarna putih selanjutnya
miselium berubah menjadi kehijau-hijauan, dan pada akhirnya seluruh medium akan
berwarna hijau gelap pada hari ke 4. Isolat Trichoderma viride memiliki ciri-ciri elevasi
koloni crateriform, tepian koloni berlekuk, dan mempunyai zonasi berbentuk cincin

konsentris periferal tunggal dengan bagian tengah beralur.

G. Pertumbuhan

Pertumbuhan dapat dianggap sebagai hasil dari dua proses yaitu, proses yang
cenderung untuk menurunkan energi tubuh yang menjadi nyata jika seekor ikan dipelihara
dalam jangka waktu yang lebih lama tanpa diberi makanan dan suatu proses yang diawali
dari pengambilan makanan dan yang diakhiri dengan penyusunan unsur-unsur tubuh.

Pertumbuhan didefinisikan sebagai perubahan ikan dalam berat, ukuran, maupun
volume seiring dengan berubahnya waktu. Menurut Alfira (2015) bahwa ada beberapa
faktor yang mempengaruhi pertumbuhan, diantaranya adalah jumlah dan ukuran pakan
yang tersedia, suhu, dan oksigen terlarut.

Selain itu, Amali (2007) juga menyatakan bahwa pertumbuhan ikan dipengaruhi oleh
faktor internal yang meliputi keturunan, umur, ketahan terhadap penyakit dan kemampuan
untuk memanfaatkan makanan, sedangkan faktor eksternal yang meliputi suhu air, ruang
gerak, kualitas air, jumlah dan mutu makanan yang tepat waktu dan jumlah yang cukup
harus tetap diperhatikan.

Kecepatan laju pertumbuhan sangat dipengaruhi oleh jenis dan kualitas pakan yang
diberikan, baik dari jumlah yang mencukupi dan kondisi lingkungan yang mendukung
dapat dipastikan laju pertumbuhan ikan menjadi cepat.

Peningkatan pertumbuhan ikan dapat dilakukan dengan pemberian pakan yang
berfungsi sebagai pemasok energi untuk memacu pertumbuhan dan mempertahankan

kelangsungan hidup. Salah satu faktor yang harus diperhatikan adalah ketersediaan
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pakan bagi ikan budidaya baik itu pakan alami maupun pakan buatan yang tersedia
secara kualitas dan kuantitas. Salah satu masalah pada usaha budidaya ikan adalah
pengadaan pakan yang tidak seimbang dengan kebutuhan ikan yang akan
mengakibatkan produksi ikan tidak optimal (Niode et al., 2017).

H. Sintasan

Sintasan atau kelangsungan hidup merupakan presentase dari individu yang
bertahan hidup setelah beberapa waktu. Sintasan sangat berkaitan dengan mortalitas
yakni kematian yang terjadi pada suatu populasi organisme sehingga jumlahnya
berkurang. Menurut Kotani et al. (2011) sintasan merupakan persentase populasi
organisme yang hidup tiap periode waktu pemeliharaan tertentu, dilihat dari perbandingan
antara jumlah organisme yang hidup pada akhir pemeliharaan dengan awal pemeliharaan.

Sintasan ikan dipengaruhi oleh berbagai faktor diantaranya kualitas air (oksigen
terlarut, amonia, suhu, dan pH), pakan, umur ikan, dan kondisi kesehatan ikan, sesuai
dengan pernyataan Armiah (2010) sintasan ikan dipengaruhi oleh faktor dalam dan faktor
luar ikan. Faktor dalam terdiri dari umur dan kemampuan ikan dalam menyesuaikan diri
dengan lingkungan, faktor luar terdiri dari kondisi abiotik, kompetisi antara spesies,
penambahan populasi ikan dalam ruang gerak yang sama, meningkatnya predator dan
parasit, kekurangan makanan dan sifat-sifat biologis lainnya. lkan yang mendapatkan
pakan yang berukuran tepat dengan ukuran bukaan mulutnya akan dapat melangsungkan
hidupnya dengan baik.

Sintasan ikan dapat dipertahankan dengan pemberian makanan yang memenubhi
kebutuhan nutrisi ikan. Makanan yang dimakan oleh ikan akan menghasilkan energi yang
selanjutnya sebagian energi digunakan untuk sintasan dan selebihnya akan dimanfaatkan
untuk pertumbuhan. Pakan yang diberikan harus memiliki kualitas yang memenuhi
kebutuhan nutrisi ikan dan kuantitasnya disesuaikan dengan jumlah ikan yang ditebar.
Peningkatan padat tebar yang tidak sesuai akan mengakibatkan persaingan ruang gerak
dan makanan, yang pada akhirnya dapat menurunkan kondisi kesehatan dan fisiologis
sehingga ikan akan mengalami stress. Penyakit yang menyerang biasanya berkaitan
dengan buruknya kualitas air, sehingga kualitas air yang baik akan mengurangi resiko

ikan terserang penyakit dan ikan dapat bertahan hidup (Fahrunnisa, 2017).

.  Kualitas Air

Air sebagai media hidup organisme perairan merupakan faktor yang sangat penting
diperhatikan dalam usaha budidaya termasuk dalam wadah terkontrol. Kualitas air
merupakan faktor yang sangat penting dalam pemeliharaan ikan, karena akan

menentukan hasil yang diperoleh. Kondisi kualitas air juga berperan dalam menekan
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terjadinya peningkatan perkembangan bakteri pathogen dan parasit di dalam media
pemeliharaan. Sebagai tempat hidup ikan, kualitas air sangat dipengaruhi oleh faktor-
faktor fisika dan kimia air seperti suhu, oksigen terlarut (DO), pH dan ammonia (Irliyandi
2008).

Suhu optimal untuk ikan nila antara 24-32°C, sesuai dengan pernyataan Mustarip
(2019) bahwa suhu air selama pemeliharaan berkisar antara 21-28 °C dan suhu selama
pemeliharaan dapat dikatakan optimum. Pertumbuhan ikan nila biasanya terganggu
apabila suhu habitatnya lebih rendah dari 14 °C atau pada suhu tinggi 38 °C. lkan nila
akan mengalami kematian pada suhu 6 °C atau 42 °C.

Derajat keasaman akan mempengaruhi baik tidaknya kesuburan suatu perairan
karena akan berpengaruh pada lingkuangan hidup jasad renik. Menurut Kordi (2010)
apabila jumlah hewan akuatik terlalu banyak sangat rentan terjadinya fluktuasi derajat
keasaman dan ikan akan baik dalam laju pertumbuhannya pada kisaran derajat
keasaman 7 — 8,5. Nilai derajat keasaman mempunyai peran yang sangat penting
terhadap terjadinya proses biokimia perairan, contohnya terjadinya suatu proses
denitrifikasi akan terhenti ketika derajat keasaman rendah.

Oksigen terlarut merupakan salah satu perameter yang dapat digunakan sebagai
pilihan utama menentukan layak tidaknya sumber air untuk digunakan dalam kegiatan
budidaya. Ikan nila dapat hidup dalam air dengan kandungan oksigen diatas 3 mgl/l,
namun untuk meningkatkan produktivitas, maka kandungan oksigen terlarut dalam air
sebaiknya dijaga pada level di atas 5 mg/l, hal ini karena pada level di bawah 1 mg/l dapat

menyebabkan laju pertumbuhan lambat (Sucipto, 2004).



